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ABSTRAK
Penggilingan padi memiliki peran yang sangat penting
dalam mengkonversi gabah menjadi beras siap olah.
Pada proses penggilingan, besar penurunan tingkat
sosoh berpengaruh pada kehilangan berat hasil serta
nilai jual beras. Penelitian bertujuan untuk mengetahuai
sifat fisik beras khususnya dalam hal penyusutan
dimensi, berat dan tingkat kecerahan setelah melewati
proses penyosohan. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret – Mei 2014 di Laboratorium Processing Program
Studi Keteknikan Pertanian, Universitas Hasanuddin.
Metode penelitian yang digunakan adalah melakukan
pengamatan pada 5 pabrik penggilingan di Kabupaten
Maros dan Kabupaten Gowa. Hasil penelitian
menunjukkan kadar air gabah kering giling rata-rata
12.66%, perubahan panjang dari gabah kering giling
menjadi beras pecah kulit rata-rata 29.8%, perubahan
diameter besar rata-rata 13.9% dan perubahan diameter
kecil rata-rata 12.9%, perubahan panjang dari beras
pecah kulit menjadi beras kepala adalah rata-rata 5.80%,
perubahan diameter besar rata-rata 2.88% dan
perubahan diameter kecil rata-rata 3.37%, perubahan
berat dari gabah kering giling menjadi beras pecah kulit
yaitu rata-rata 22.86%, perubahan berat dari beras
pecah kulit menjadi beras kepala rata-rata 10.62%,
tingkat putih beras kepala setelah penyosohan beras
pecah kulit meningkat dari nilai L sebesar 72.96 menjadi
nilai L sebesar 82.86 yang berarti semakin cerah,
persentase jumlah biji beras kepala dan beras patah
masing-masing rata-rata 71.36% dan 28.64%.
Kata Kunci : Penggilingan padi, kadar air, dimensi,
tingkah putih.
PENDAHULUAN
Masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras sebagai
bahan pangan utama setiap hari. Keadaan ini
menjadikan negara Indonesia sangat bergantung pada
komoditas tersebut. Ketergantungan masyarakat dalam
mengkonsumsi beras akan berdampak pada
peningkatan kebutuhan beras yang tinggi. Oleh sebab
itu, penggilingan padi mempunyai peranan yang sangat
vital dalam mengkonversi padi menjadi beras yang siap
diolah untuk dikonsumsi maupun untuk disimpan sebagai
cadangan.
Terdapat dua tahap dalam proses penggilingan yaitu
husking dan polishing. Husking adalah tahap
melepaskan beras yang menghasilkan beras pecah kulit
(brown rice). Sebagian besar gabah yang dimasukkan
kedalam mesin pemecah kulit (husker) akan terkupas
dan masih ada sebagian kecil yang belum terkupas.
Butiran gabah yang terkupas akan terlepas menjadi dua
bagian, yaitu beras pecah kulit dan sekam. Sedangkan
polishing adalah proses penyosohan beras yang
menghasilkan beras sosoh/beras putih. Mesin yang
digunakan pada proses ini disebut polisher (Waries,
2006).
Tinggi-rendahnya tingkat penyosohan menentukan
tingkat kehilangan zat-zat gizi. Susut mutu dari suatu
hasil giling dapat diidentifikasikan dalam nilai derajat
sosoh serta ukuran dan sifat butir padi yang dihasilkan.
Umumnya semakin tinggi derajat sosoh, persentase
beras patah menjadi semakin meningkat pula. Besar
penurunan tingkat sosoh akan sangat berpengaruh pada
kehilangan (losses) berat hasil serta nilai jual beras yang
telah digiling.
Berdasarkan penjelasan di atas maka perlu diadakan
penelitian untuk mengetahui perubahan sifat fisik pada
saat proses penggilingan. Proses penggilingan yang baik
akan menghasilkan butiran beras utuh (beras kepala)
yang maksimal dan beras patah yang minimal serta
tingkat.
METODOLOGI
1. Waktu Dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2014
di Laboratorium Processing Program Studi Keteknikan
Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar.
2. Alat Dan Bahan Yang Digunakan
Alat-alat yang digunakan adalah alat dan pencahayaan
objek, cawan  petri, desikator, jangka sorong (ketelitian
0,05 mm), kamera DSLR Nikon D7000, oven, sendok
teh, Software Adobe Photoshop CS5, timbangan digital
(ketelitian 0,001 g).
Bahan-bahan yang digunakan adalah aluminium foil,
plastik kedap udara, sampel (gabah kering giling, beras
pecah kulit, beras kepala, beras patah, dan beras menir)
yang diperoleh dari lima tempat penggilingan. Dua
diantaranya berlokasi di Kabupaten Maros dan tiga
lainnya berlokasi di Kabupaten Gowa.
3. Parameter Pengamatan
Parameter yang diamati meliputi:
1. Dimensi sampel meliputi panjang, diameter besar dan
diameter kecil
2. Berat sampel perbiji
3. Kadar air basis basah
4. Penentuan proporsi sampel beras kepala dan beras
patah.
5. Tingkat kecerahan atau skor nilai L.
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4. Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:
1. Pengambilan sampel di lapangan
a. Mengidentifikasi 5 pabrik penggilingan.
b. Mengambil ±100g untuk masing-masing jenis
sampel.
c. Melakukan pengambilan sampel sebanyak 5 kali
pengambilan untuk masing-masing jenis sampel
pada 5 pabrik penggilingan
d. Membawa sampel ke Laboratorium Processing
Teknologi Pertanian
2. Pengukuran dimensi dan berat
a. Menyiapkan 20 butir untuk masing-masing jenis
sampel.
b. Memasukkan sampel kedalam plastik kedap udara
dan memberi kode untuk masing-masing sampel.
Kode A1 untuk sampel gabah kering giling, kode
B1 untuk sampel beras pecah kulit dengan
penggilingan, kode C1 untuk sampel beras kepala,
kode D1 untuk sampel beras patah, kode E1 untuk
sampel beras menir dan kode F1 untuk sampel
beras pecah kulit tanpa penggilingan. Setiap
pengambilan sampel pada pabrik penggilingan
yang sama diurutkan sesuai urutan pengambilan.
c. Mengukur panjang, diameter besar dan diameter
kecil untuk sampel A1, B1, C1, D1 dan F1. Setelah
itu mengukur diameter besar dan diameter kecil
untuk sampel E1 menggunakan jangka sorong.
d. Menimbang berat setiap butir sampel
menggunakan timbangan digital.
e. Mengulangi langkah a sampai d untuk setiap
urutan pengambilan pada 5 pabrik penggilingan.
3. Penentuan kadar air
a. Menyiapkan 60g sampel A1 kemudian dibagi
menjadi 3 bagian masing-masing 20g untuk A11,
A12 dan A13.
b. Menyiapkan wadah yang terbuat dari aluminium
foil kemudian mengising wadah dengan sampel.
c. Memasukkan setiap sampel ke dalam oven
dengan suhu 105oC selama 72 jam.
d. Mengeluarkan sampel dari oven kemudian
menyimpan sampel di dalam desikator 30 menit.
e. Menimbang berat akhir sampel untuk mengetahui
kadar air sampel.
f. Mengulangi langkah a sampai e untuk setiap
urutan pengambilan pada 5 pabrik penggilingan.
4. Penentuan proporsi beras kepala dan beras patah
a. Menyiapkan sampel beras sosoh hasil
penggilingan.
b. Menakar beras sosoh hasil penggilingan dengan
menggunakan sendok teh.
c. Menyortir beras kepala dan beras patah secara
manual.
d. Mencacat jumlah beras kepala dan jumlah beras
patah.
e. Mengulangi langkah a sampai d pada 5 pabrik
penggilingan.
5. Penentuan nilai L atau tingkat kecerahan
a. Menyiapkan 100 biji sampel B1 dan C1.
b. Memasukkan ke dalam wadah aluminium foil
kemudian meletakkan pada alat pencahayaan
objek.
c. Melilitkan kain hitam di sekitar alat pencahayaan
objek.
d. Mengambil gambar sampel menggunakan kamera
DSLR NIKON D7000.
e. Mengulangi langkah a sampai f untuk setiap
urutan pengambilan pada 5 pabrik penggilingan.
f. Mengolah masing-masing gambar sampel
menggunakan software Adobe Photoshop CS5
dengan menetapkan 5 titik secara diagonal.
g. Kemudian dicatat hasil nilai L.
5. Analisis Dan Penyajian Data (Pengolahan Data)
1. Dimensi dan berat
Setelah mengukur dimensi perbiji sampel, kemudian
dilakukan perhitungan dengan merata-ratakan untuk
setiap pabrik lalu mempersentasekan perubahan dimensi
perbiji. Selanjutnya hasil perhitungan tersebut ditabelkan.
2. Berat
Setelah mengukur berat perbiji sampel, kemudian
dilakukan perhitungan dengan merata-ratakan untuk
setiap pabrik lalu mempersentasekan perubahan berat
perbiji. Selanjutnya hasil perhitungan tersebut ditabelkan.
3. Kadar air
Setelah berat kering bahan diukur, kemudian dilakukan
perhitungan persentase kadar air basis basah (KA bb).
Perhitungan dilakukan menggunakan persamaan (1),
selanjutnya hasil perhitungan tersebut ditabelkan.
Kadar air basis basah (KA bb)
KA bb =100%.............................................(1)
Dimana : KAbb :  kadar air basis basah (%)
A : berat awal (g)
B :  berat akhir (g)
4. Penentuan proporsi beras kepala dan beras patah
Setelah diperoleh jumlah biji beras kepala dan beras
patah, kemudian dilakukan perhitungan dengan
mepersentasekan jumlah biji untuk setiap pabrik.
Selanjutnya hasil persentase tersebut ditabelkan.
5. Nilai Lab
Setelah diperoleh nilai L, kemudian dilakukan
perhitungan dengan merata-ratakan untuk setiap pabrik.





1. Karakteristik Penggilingan Padi
Karakteristik dan kondisi pabrik penggilingan disajikan
pada Tabel 1.














































































Tabel 1 menunjukkan kondisi dari 5 pabrik penggilingan.
Kondisi yang dimaksud yaitu uraian alat dan mesin yang
digunakan beserta tipenya. Berdasarkan Tabel 1 kelima
pabrik penggilingan dapat dikategorikan sebagai
penggilingan padi sedang (PPS). Hal ini sesuai dengan
Widowati (2001) yang menyatakan bahwa penggilingan
padi sedang (PPS) terdiri dari dua unit mesin pemecah
kulit dan dua unit mesin penyosoh. PPS ini
menggunakan sistem semi kontinyu, yaitu mesin pecah
kulitnya kontinyu, sedangkan mesin sosohnya masih
manual.
2. Karakteristik Gabah
Karakteristik gabah kering giling dari 5 pabrik
penggilingan yang meliputi kadar air gabah, dimensi dan
berat perbiji disajikan pada Tabel 2.















1 11,9 10,312 2,598 2,061 0,0297
2 12,8 9,929 2,548 2,004 0,0289
3 13,7 9,858 2,634 2,053 0,0300
4 13,7 10,165 2,655 2,072 0,0296
5 11,2 10,045 2,617 2,071 0,0296
Rata-
rata
12,66 10,0615 2,6101 2,0520 0,02957
stdev 0,4205 0,1360 0,1254 0,0024
Pengujian kadar air gabah diperoleh hasil bahwa gabah
Pabrik 3 dan Pabrik 4 memiliki kadar air teringgi yaitu
sebesar 13,7%. Sampel gabah yang memiliki kadar air
terendah yaitu sampel gabah Pabrik 5 yaitu sebebsar
11,2%. Perbedaan kadar air dipengaruhi oleh lama
waktu pengeringan sampel gabah sebelum penggilingan
meskipun demikian asumsi ini tidak dilengkapi data yang
dapat dianalisis untuk membuktikan asumsi ini. Dari
tabel di atas dapat juga disimpulkan bahwa rata-rata
kadar air sampel gabah kering giling pada 5 pabrik
penggilingan sebesar 12,66% tersebut memenuhi
standar mutu gabah siap giling. Hal ini sesuai dengan
tabel mutu gabah SNI 0224-1987-0 yang menyatakan
bahwa persen kadar air maksimum untuk gabah yaitu
14%. Selain kadar air juga diperoleh rata-rata dimensi
gabah kering giling meliputi panjang, diameter besar dan
diameter kecil berturut-turut 10,0615 mm, 2,6101 mm
dan 2,0520 mm. Selanjutnya nilai rata-rata berat perbiji
gabah kering giling yaitu sebesar 0,02957 g.
3. Karakteristik Beras Pecah Kulit
Setelah melakukan pengamatan pada gabah kering
giling maka dilanjutkan pengupasan secara manual
sehingga diperoleh beras pecah kulit tanpa penggilingan.
Karakteristik beras pecah kulit tanpa penggilingan
disajikan pada Tabel 3.
Mulai
Gabah Kering Giling

























(Dimensi, berat dan Lab)
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1 7,177 2,225 1,807 0,0229
2 6,941 2,237 1,754 0,0225
3 6,987 2,243 1,775 0,0232
4 7,114 2,307 1,837 0,0229
5 7,155 2,255 1,821 0,0236
Rata-
rata
7,0748 2,2534 1,7988 0,02302
stdev 0,2415 0,1021 0,0774 0,0016
Dari Tabel 3 dapat diperoleh hasil rata-rata dimensi
meliputi panjang, diameter besar dan diameter kecil
berturut-turut 7,0748 mm, 2,2534 mm  dan 1,7988 mm.
Selanjutnya nilai rata-rata berat perbiji sebesar 0,02302
g.
Beras pecah kulit dengan penggilingan diperoleh
langsung dari proses husking dengan menggunakan alat
pemecah kulit (huller). Karakteristik beras pecah kulit
dengan penggilingan disajikan pada Tabel 4.
















1 7,157 2,219 1,785 0,0224 73,68
2 6,934 2,230 1,733 0,0223 74,00
3 6,971 2,240 1,766 0,0230 73,56
4 7,112 2,304 1,836 0,0227 72,08













Dari Tabel 4 dapat diperoleh hasil rata-rata dimensi
meliputi panjang, diameter besar dan diameter kecil
berturut-turut 7,0645 mm, 2,2486 mm  dan 1,7872 mm.
Selanjutnya nilai rata-rata berat perbiji sebesar 0,02302
g. Selain pengukuran dimensi dan berat dilakukan juga
pengamatan tingkat kecerahan dan diperoleh rata-rata
nilai L sebesar 72,960.
4. Karakteristik Beras Sosoh
Proses penyosohan sangat berpengaruh terhadap
perubahan dimensi, berat dan tingkat kecerahan. Pada
Tabel 5 disajikan tabel karakteristik beras kepala.



















2,158 1,716 0,0201 83,00
2 6,40
7
2,156 1,664 0,0190 84,36
3 6,71
9
2,147 1,716 0,0217 84,04
4 6,58
1
2,262 1,775 0,0205 81,76
5 6,75
8















Dari Tabel 5 dapat diperoleh hasil rata-rata dimensi
meliputi panjang, diameter besar dan diameter kecil
beras kepala berturut-turut 6,6551 mm, 2,1839 mm  dan
1,7269 mm. Selanjutnya nilai rata-rata berat perbiji
sebesar 0,02039 g. Nilai L pada beras kepala lebih tinggi
dari beras pecah kulit yaitu sebesar 82,744. Hal ini
sesusai dengan Thahir dkk (2000) yang menyatakan
proses penyosohan beras dikenal dengan istilah
pemutihan (whitening) atau pemolesan (polishing) yang
ditujukan untuk menghasilkan beras yang mengilap
(beras kristal).
Selain karakteristik beras kepala juga diperoleh
karakteristik beras patah yang disajikan pada Tabel 6.













1 4,266 2,155 1,687 0,013
2 4,122 2,132 1,652 0,013
3 4,119 2,122 1,645 0,013
4 3,725 2,198 1,699 0,013
5 4,047 2,172 1,702 0,013
Rata-
rata
4,0558 2,1558 1,6770 0,0130
stdev 0,3631 0,1040 0,1066 0,0017
Dari Tabel 6 dapat diperoleh hasil rata-rata dimensi
meliputi panjang, diameter besar dan diameter kecil
beras patah berturut-turut 4,0558 mm, 2,1558 mm  dan
1,6770 mm. Selanjutnya nilai rata-rata berat perbiji
sebesar 0,0130 g.
Pengukuran dan pengamatan pada karakteristik beras
menir disajikan pada Tabel 7.






1 2,318 1,868 0,005
2 2,245 1,942 0,007
3 2,149 1,663 0,004
4 2,308 1,875 0,006




stdev 0,2617 0,2600 0,0013
Dari Tabel 7 dapat diperoleh hasil rata-rata dimensi
meliputi diameter besar dan diameter kecil beras menir
berturut-turut 2,0918 mm dan 1,8654 mm. Selanjutnya
nilai rata-rata berat perbiji sebesar 0,0056 g.
5. Perubahan Karakteristik Beras Selama
Penggilingan
Perubahan karakteristik beras selama penggilingan pada
gabah kering giling (GKG), beras pecah kulit (BPK)
tanpa penggilingan dan BPK dengan penggilingan yang
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meliputi perubahan dimensi yaitu panjang, diameter
besar dan diameter kecil disajikan pada Gambar 1.
Gambar 1. Rata-rata Dimensi GKG, BPK Tanpa Penggilingan
dan BPK dengan Penggilingan dari 5 Pabrik
Penggilingan
Dari Gambar 1 tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata
dimensi dari GKG menjadi BPK dengan penggilingan
berdasarkan panjang, diameter besar dan diameter kecil
masing-masing dari 10,0615 mm, 2,6101 mm dan
2,0520 menjadi 7,0645 mm, 2,2486 mm dan 1,7872 mm.
Pada pengukuran terdapat perbedaan antara BPK
dengan penggilingan dan tanpa penggilingan dimana
dimensi dari BPK tanpa penggilingan berdasarkan
panjang, diameter besar dan diameter kecil masing-
masing yaitu 7,0748 mm, 2,2534 mm dan 1,7988 mm.
Dari Gambar 1 ini juga dapat diketahui bahwa pada
pengukuran dimensi dari GKG menjadi BPK terutama
dimensi panjang mengalami banyak kehilangan.
Setelah diperoleh rata-rata dimensi GKG, BPK tanpa
penggilingan dan BPK dengan penggilingan maka rata-
rata persentase perubahan dimensi GKG menjadi BPK
tanpa penggilingan dan GKG menjadi BPK dengan
penggilingan dapat disajikan pada Gambar 2.
Gambar 2. Rata-rata Persentase Perubahan Dimensi GKG
menjadi BPK Tanpa Penggilingan dan GKG
menjadi BPK dengan Penggilingan dari 5 Pabrik
Penggilingan
Dari Gambar 2 tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata
persentase perubahan dimensi yang terjadi dari GKG
menjadi BPK tanpa penggilingan berdasarkan panjang,
diameter besar dan diameter kecil masing-masing
memiliki persentase sebesar 29,7%, 13,7% dan 12,3%.
Sedangkan persentase perubahan dimensi yang terjadi
dari GKG menjadi BPK dengan penggilingan
berdasarkan panjang, diameter besar dan diameter kecil
masing-masing memiliki persentase sebesar 29,8%,
13,9% dan 12,9%.
Rata-rata Dimensi BPK dengan penggilingan dan beras
kepala dari 5 pabrik penggilingan disajikan pada Gambar
3.
Gambar 3. Rata-rata Dimensi BPK dengan Penggilingan dan
Beras Kepala dari 5 Pabrik Penggilingan
Dari Gambar 3 tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata
perubahan dimensi yang terjadi dari BPK dengan
penggilingan menjadi beras kepala berdasarkan
panjang, diameter besar dan diameter kecil masing-
masing dari 7,0645mm, 2,2486mm, 1,7872 menjadi
6,6551mm, 2,1839mm, 1,7269mm.
Setelah diperoleh rata-rata dimensi BPK dengan
penggilingan dan beras kepala maka rata-rata
persentase perubahan dimensi BPK dengan
penggilingan menjadi beras kepala dapat ditentukan
yang kemudian disajikan pada Gambar 4.
Gambar 4. Rata-rata Persentase Perubahan Dimensi BPK
dengan Penggilingan menjadi Beras Kepala dari 5
Pabrik Penggilingan
Gambar 4 menunjukkan rata-rata persentase perubahan
dimensi  BPK dengan penggilingan menjadi beras kepala
dari 5 pabrik penggilingan. Adapun besarnya rata-rata
persentase perubahan dimensi yang terjadi berdasarkan
panjang, diameter besar dan diameter kecil adalah
sebesar 5,80%, 2,88% dan 3,37%.
Perubahan dimensi dari GKG menjadi BPK tanpa
penggilingan dan BPK dengan penggilingan akan
berpengaruh terhadap berat GKG, BPK tanpa
penggilingan dan BPK dengan penggilingan. Pada
Gambar 8 disajikan rata-rata perbandingan berat perbiji
GKG, BPK tanpa penggilingan dan BPK dengan









































GKG menjadi BPK Tanpa Penggilingan









































Gambar 5. Rata-rata Perbandingan Berat Perbiji GKG, BPK
Tanpa Penggilingan dan BPK dengan
Penggilingan dari 5 Pabrik Penggilingan
Gambar 5 menunjukkan rata-rata berat perbiji GKG yaitu
0,02957 g dan setelah dilakukan proses husking menjadi
BPK dengan penggilingan memiliki berat rata-rata yaitu
0,02281 g dimana hasil ini diperoleh dari 5 pabrik
penggilingan. Sedangkan berat rata-rata BPK tanpa
penggilingan yaitu 0,02302 g.
Selanjutnya dapat dilihat persentase kehilangan berat
dari GKG menjadi BPK Tanpa Penggilingan dan dari
GKG menjadi BPK dengan Penggilingan dari 5 Pabrik
Penggilingan pada Gambar 6.
Gambar 6. Rata-rata Persentase Kehilangan Berat dari GKG
menjadi BPK Tanpa Penggilingan dan dari GKG
menjadi BPK dengan Penggilingan dari 5 Pabrik
Penggilingan
Gambar 6 menunjukkan besar persentase kehilangan
berat dari GKG menjadi BPK tanpa penggilingan dan
dari GKG menjadi BPK dengan penggilingan masing-
masing sebesar 22,16% dan 22,86%. Kehilangan berat
yang terjadi disebabkan oleh adanya proses
pembuangan sekam pada proses Husking. Menurut
Indrasari, dkk (2000), bahwa dari bentuk gabah kering
giling sampai menjadi beras sosoh, berat biji padi akan
berkurang sedikit demi sedikit selama proses
penggilingan akibat dari pengupasan dan penyosohan.
Rata-rata perbandingan berat perbiji BPK dengan
penggilingan dan beras kepala dari 5 pabrik penggilingan
disajikan pada Gambar 7.
Gambar 7. Rata-rata Perbandingan Berat Perbiji BPK dengan
Penggilingan dan Beras Kepala dari 5 Pabrik
Penggilingan
Gambar 7 menunjukkan bahwa rata-rata berat perbiji
beras pecah kulit sebelum dilakukan penyosohan yaitu
0,02281g dan setelah dilakukan proses penyosohan
menjadi beras kepala memiliki berat rata-rata yaitu
0,0224g yang diperoleh dari 5 pabrik penggilingan. Pada
proses penyosohan dari beras pecah kulit menjadi beras
utuh terjadi pengurangan jumlah berat akibat
pengupasan yang terjadi di dinding beras. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Haryadi (2008), beras pecah kulit
digiling lebih lanjut untuk membuang lembaga dan
lapisan-lapisan permukaan biji dan hasilnya adalah
beras giling dan dedak halus.
Pada gambar 8 berikut ini disajikan perbandingan tingkat
putih antara BPK dengan penggilingan dan beras kepala.
Gambar 8. Perbandingan Tingkat Putih antara BPK
dengan Penggilingan dan Beras Kepala pada
5 Pabrik Penggilingan
Selama proses penyosohan dari BPK menjadi beras
sosoh akan mengalami perubahan warna. Grafik di atas
menunjukkan adanya perbedaan tingkat putih antara
beras pecah kulit dan beras utuh yang terjadi di 5 pabrik
penggilingan. Perubahan tingkat putih yang tertinggi
diperoleh dari sampel pabrik 3 yaitu sebesar 11.08 yang
merupakan selisih antara skor nilai L beras pecah kulit
dengan beras utuh, sedangkan pada sampel pabrik 5
menunjukkan hal yang sebaliknya dimana nilai
perubahan tingkat putih yang dimiliki yaitu 9,08. Jika
dikaitkan dengan persentase perubahan dimensi dari
beras pecah kulit dengan penggilingan menjadi beras
kepala dapat dilihat bahwa hanya dengan kehilangan
dimensi terkecil yaitu sebesar 10,6% Pabrik 3 dapat
menghasilkan beras utuh dengan tingkat putih atau skor
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6. Proporsi Beras Kepala dan Beras Patah
Selain perubahan sifat fisik dan tingkat keputihan proses
penyosohan juga mempengaruhi proporsi beras kepala
dan beras patah. Hal ini dapat dilihat pada gambar 9.
Gambar 9. Proporsi Beras Kepala dan Beras Patah Pada 5
Pabrik Penggilingan
Gambar 9 menunjukkan bahwa pabrik yang memiliki
proporsi beras utuh yang lebih tinggi yaitu pabrik 5
dengan persentase beras utuh sebesar 76,72% dan
beras patah sebesar 23,28%. Pabrik 2 merupakan pabrik
yang memiliki persentase beras utuh yang terendah
dimana persentase beras utuh sebesar 67,21% dan
beras patah sebesar 32,79%.
Jika dilihat semakin banyak persentase beras patah
maka dapat dikatakan bahwa mutu dari beras tersebut
rendah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Allidawati dan
Kustianto (1989) yang mengatakan bahwa mutu beras
giling dikatakan baik jika hasil proses penggilingan
diperoleh beras kepala yang banyak dengan beras patah
minimal.
7. Analisis Bobot perbiji Hasil Penggilingan
Analisis bobot perbiji hasil penggilingan dari 5 pabrik
penggilingan disajikan pada Tabel 8.
Tabel 8. Analisis Bobot perbiji Hasil penggilingan dari 5 Pabrik
Penggilingan
Pabrik GKG BPK(g) (%) (g) (%)
1 0,0297 100 0,0224 75,56
2 0,0289 100 0,0223 77,21
3 0,0300 100 0,0230 76,72
4 0,0296 100 0,0227 76,76
5 0,0296 100 0,0235 79,44





(g) (%) (g) (%) (g) (%)
1 0,0201 67,80 0,013 43,48 0,005 20,97
2 0,0190 65,63 0,013 44,88 0,007 22,65
3 0,0217 72,33 0,013 44,72 0,004 12,75
4 0,0205 66,94 0,013 44,68 0,006 19,39




0,02039 68,95 0,0130 44,36 0,0056 19,20
Tabel 8 merupakan tabel analisis bobot perbiji dari 5
pabrik penggilingan yang diperoleh dari persentase
masing-masing bobot sampel dibagi dengan bobot
gabah kering giling. Berdasarkan Tabel 10 dapat
diperoleh nilai rata-rata persentase perubahan bobot
BPK, beras kepala, beras patah dan beras menir
berturut-turut 77,14%, 68,95%, 44,36% dan 19,20%.
8. Analisis Susut Bobot
Data analisis susut bobot dari 5 pabrik penggilingan
disajikan pada Tabel 9.







1 24,44 32,20 10,26
2 22,79 34,37 15,00
3 23,28 27,67 5,73
4 23,24 33,06 12,80
5 20,56 28,09 9,48
Rata-rata 22,86 31,05 10,62
Tabel 9 merupakan tabel analisis susut bobot dari 5
pabrik penggilingan yang terdiri dari persentase susut
bobot perubahan GKG menjadi BPK, GKG menjadi
beras kepala, BPK menjadi beras kepala. Berdasarkan
Tabel 9 dapat diperoleh nilai rata-rata persentase susut
bobot perubahan GKG menjadi BPK, GKG menjadi
beras kepala, BPK menjadi beras kepala berturut-turut
22,86%, 31,05% dan 10,62.
KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Kadar air gabah kering giling adalah sebesar 12,66%.
2. Perubahan dimensi
a. Perubahan panjang dari gabah kering giling
menjadi beras pecah kulit adalah sekitar 29,8%,
perubahan diameter besar sekitar 13,9% dan
perubahan diameter kecil sekitar 12,9%.
b. Perubahan panjang dari beras pecah kulit menjadi
beras kepala adalah sekitar 5,80%, perubahan
diameter besar sekitar 2,88% dan perubahan
diameter kecil sekitar 3,37%.
3. Perubahan berat
a. Perubahan berat dari gabah kering giling menjadi
beras pecah kulit yaitu sekitar 22,86%
b. Perubahan berat dari beras pecah kulit menjadi
beras kepala yaitu sekitar 10,62%.
4. Tingkat putih beras kepala setelah penyosohan beras
pecah kulit meningkat dari nilai L = 72,96 menjadi
nilai L = 82,86.
5. Persentase jumlah biji beras kepala dan beras patah
masing-masing adalah sebesar 71,36% dan 28,64%.
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